
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 KESIMPULAN  

Berdasarkan penjelasan yang telah diberikan penulis pada bab sebelumnya, beberapa 

kesimpulan dapat dibuat: 

1. Latar belakang petani kopi di Desa Pardomuan, awalnya tanaman kopi 

diperkenalkan oleh pihak dinas pemerintahan pertanian pada tahun 1980 an. Jenis 

yang ditanam oleh desa Pardomuan yaitu Kopi Arabika dan Arabika. Desa 

Pardomuan menanam kopi karena adanya iklim dan struktur tanah. 

2. Interaksi sosial berdasarkan tempat, waktu, pelaku, bentuk. Interaksi sosial antara 

lain interaksi sosial dikedai, interaksi sosial masyarakat dalam pesta, interaksi 

sosial antara petani kopi, interaksi sosial antara pedagang kopi dengan petani 

kopi, dan interaksi sosial kerja sama dalam petani. 

3. Banyak faktor yang membentuk lapisan sosial petani kopi arabika antara lain: 

lapisan petani kopi Arabika berdasarkan kepemilikan tanah, berdasarkan bentuk 

rumah, berdasarkan tingkat pendapatan, berdasarkan perabotan rumah tangga, 

berdasarkan kepemilikan alat transportasi, berdasarkan modal usaha atau 

kepemilikan alat – alat pertanian (mesin pengupas kopi, traktor, beko). 

4. Nilai sosial yang dianut oleh petani kopi Arabika antara lain: nilai gotong 

royong, nilai material, nilai vital, nilai kerohanian, dan nilai kewirausahaan. 

1.2 SARAN 

Adapun yang dapat menjadi saran penulis didalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kepada petani kopi di desa Pardomuan agar senantiasa terus berkembang dalam 

mempelajari mengenai pertanian terkhusus kopi. Hal ini akan menjadi potensi 

besar bagi wilayah desa pardomuan jika tanaman kopi bisa masuk dalam pasar 



dunia, tentu akan banyak keuntungan yang didapatkan seperti kesejahteraan 

warga desa terkhusus petani kopi menjadi lebih sejahtera dan mampu 

meningkatkan taraf ekonomi bagi warga desa pardomuan. 

2. Kepada kepala desa agar lebih kompeten dalam melihat situasi dan kondisi warga 

desa pardomuan agar bantuan dari pemerintah setempat bisa tersalurkan dengan 

baik tanpa adanya ketimpangan. Begitu pula sebagai kepala desa sebaiknya lebih 

aktif dalam memberikan dukungan kepada para petani kopi di desa Pardomuan 

agar tercipta kelompok tani yang lebih maju. Upaya yang pemerintah canangkan 

juga sangat perlu diperhatikan untuk melihat kopi di sektor pasar guna 

meningkatkan kesejahteraan kopi mengingat kopi sektor terbesar di Kabupaten 

Pakpak Bharat. Selain itu diupayakan untuk warga pardomuan saling bahu 

membahu untuk tetap menjalin interaksi yang baik dan keharmonisa 

dilingkungan masyarat tanpa membeda bedakan suku, agama dan budayanya. 


